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Dengan menggunakan metode-metode penelitian sosial konvensional (metode data
skunder, focus group discussion, dan ethnosurvey) dan metode penelitian yang
berorintasi kepada pembangunan (participatory rural appraisal, co-operative inguiry
dan action research) berdasarkan prinsip'triangulasi’, riset ini mencoba mencari
dan menemukan model pembangunan pedesaan melalaui pemberdayaan tenaga
kerja migran yang berpusat kepada kelembagaan koperasi. Riset ini dilakukan di
berbagai komunitas budaya dengan potensi sumberdaya alam dan pertanian yang
rendah dalam rangka menemukan sampai sejauh mana dan bagaimana
pemberdayaan tenaga kerja migran sebagai bagian integral masyarakat pedesaan
dikembangkan melalui gerakan koperasi dalam kerangka desentralisasi, sehingga
mampu mewujudkan kelembagaan koperasi yang berkelanjutan (co-operative
institutional sustainability) untuk pembangunan pedesaan berkelanjutan
(sustainable rural development). Secara struktural pemberdayaan tenaga kerja
migran dan kelembagaan koperasi tidak terlepas dari pengembangan kelembagaan
dan jejaring sosial di berbagai heirarkhi. Oleh karena itu, membangun dan
mengembangkan kelembagaan tenaga kerja migran dan koperasi perlu
berlandaskan pada modal sosial yang terdapat dalam komunitas pedesaan,
prinsip-prinsip partisipatif dan mesinerjikan kekuatan-kekuatan bottom-up dan
top-down, dan membangun kolaborasi antar-kelembagaan dalam hubungan
stakeholder dan shareholder menjadi agensi pengembangan masyarakat. Dengan
strategi dan pendekatan seperti ini diharapkan mampu membangun dan
mengembangkan kelembagaan pengembangan komunitas tenaga kerja migran dan
koperasi yang berkelanjutan karena berakar pada kepentingan dan keinginan
komunitas.
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